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WAKTU SALAT DI DAERAH KUTUB DAN ABNORMAL

A. Pengertian Salat
Kata salat3-<l') menurut bahasa berasal dari kata<£, e Sla)

yang mempunyai arti ddaDijelaskan pula dalanKamus Besar Bahasa
Indonesiabahwa salat mempunyai arti doa kepada Allah Swdapun
menurut istilah, jumhur mendefinisikan salat sebagatu ibadah kepada
Allah Swt yang berupa perkataan-perkataan dan p&btperbuatan yang
dimulai dengantakbiratul ihramdan diakhiri dengan salam dengan syarat-
syarat tertentd. Sebagian mazhab Hanafi mendefinisikan salat sebaga
rangakaian rukun yang dikhususkan dan zikir yametajpkan dengan syarat-

syarat tertentu dalam waktu yang telah ditetapkafa.pSebagian ulama

! Achmad Warson Munawwiral-Munawwir : Kamus Arab-Indonesié&urabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 792. Sebagaimana yang tencadalam al-Quran surat at-Taubah (9) ayat 103,
yang artinya :“Ambillah zakat dari sebagian hartereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. §gp#umya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa. Selain itu, kata salat jugangediartikan sebagai rahmat dari Allah Swt dan juga
berarti “memohon ampun” seperti yang terdapat dalaorat al-Ahzab ayat 56, yang
artinya:"Sesungguhnya Allah dan Malaikat-MalaikadéNlpershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi deapkanlah salam penghormatan kepadanya”.
Lihat Ahmad Izzuddin, Imu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis da®olusi
PermasalahannyaSemarang: Komala Grafika, 2006m. 50.

’ Departemen Pendidikan Nasionkbmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahaaharta :
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, him. 1208

3 Syams al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib a8iny, Mugni al-Mukhtaj ila
Ma’rifati Ma’ani Alfad al-Minh@j, Beirut — Libanon : Dar al-Kutub al-Alamyyah, Juztt, him. 297.
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Hambali memberikan pengertian lain bahwa salatadidabma untuk sebuah
aktifitas yang terdiri atas rangkaian berdiri, ndan sujud"

Salat diwajibkan kepada umat Islam pada malam lkatika
Rasulullah melakukarmsra’ mi'raj, yaitu kurang lebih satu tahun sebelum
hijrah. Adapun menurut ulama mazhab Hanafi, kewaajibalat itu ditetapkan
pada malam hari ketika Nabi Muhammad Saw malakiga, yaitu malam
Jumat pada tanggal 10 Ramadan, satu setengah saeiah hijrah. lbnu
Hajar al-Asqgalani menyatakan bahwa tanggalnya hd&& Rajab, satu
setengah tahun sebelum Nabi Muhammad Saw hijrafekinah?

Salat mengandung berbagai hikmah bagi kehidupagi. Kéagamaan
misalnya, salat merupakan tali yang menghubunglean rdengikat seorang
hamba dengan Penciptanya. Melalui salat, seorangnbda dapat
mengagungkan kebesaran Allah Swt, mendekatkanbeirserah diri kepada-
Nya, dan menimbulkan rasa tentram bagi diri oramggy salat dalam
menempuh berbagai persoalan hidup. Melalui salatrasg hamba
mendapatkan ampunan dosa dan meraih kemenamtjemah salat yang lain
adalah adanya ketenangan dalam hati dan tidak mleaasa gelisah ketika
terkena musibah. Kegelisahan dapat meniadakan &esabyang mana

merupakan sebab utama kebahagiaan. Kebaikan puskéektercegah pada

* Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat di Pesawat dan Angkag&tudi Komperatif Antar
Mazhab Figih) Semarang : Syauqi Press, 2007, him. 25.

® Abdul Aziz Dahlan, at alEnsiklopedi Hukum Islamjakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, him. 1536.

® Ibid.
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orang yang senantiasa melakukanhydeh karena itulah salat merupakan
ibadah utama dalam Islam. Salat disyariatkan datamgka bersyukur atas
seluruh nikmat Allah yang telah diberikan kepadaunséa, dan salat menjadi
salah satu rukun Islam yang harus ditegakkan, sdsngan waktu-waktunya,
kecuali ketika dalam keadaan tertentu.

B. Dasar Hukum Waktu Salat
Salat mempunyai dasar hukum yang kuat dalam reQufan dan

hadis), karena salat sebagai salah satu rukun ldEamdasar yang kokoh
untuk tegaknya agama Islam. Salat juga mempuny&iuamaktu tertentu

yang seseorang wajib mengerjakannya, sebagaimampatgkah diisyaratkan
dalam al-Quran. Adapun dasar hukum penentuan wsetai baik dalam al-
Quran maupun hadis antara lain :

a. Al-Quran surat an-Nisa
OE-¢K (& ¢ LXK mOFOmEO O wae 3 O RO
G R exA=PAIAANON o @O P, @ v G ER +€COM@a S
&R FRHS
Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajibgang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berima(QS. An-Nisa (4) : 103).

Lafaz \-uﬂf dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwalafaz tersebut

mempunyai dua arti yaitu batas akhir kesempatan @dbuang untuk menyelesaikan

pekerjaan dan kewajiban yang tidak berubah. Adaguenya waktu-waktu untuk

" Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa FalsafatuhiBeirut — Libanon : Dar al-Fikr,
Juz 1, tt, him. 71.

8 Departemen Agama Republik Indonesi#Quran Dan TerjemahnyaSurabaya: Pustaka
Agung Harapan,2006, hlri25.
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melaksanakan salat yang ditetapkan tersebut bartujutuk mengajarkan kepada
umat manusia agar senantiasa memiliki rencana gapgkdek dan jangka panjang
serta kedisplinan.

Al-Zamakhsyari dalanirafsir al-Kasysyafmenafsiri ayat tersebut dengan
larangan seseorang mengakhirkan waktu dan mendamuivaktu salat seenaknya
baik dalam keadaan aman atau taklt. Lafaz “Kanatf menunjukkan ke-
mudawamatan (continuitas)suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu sakdt tid
akan berubah sebagaimana dikatakan oleh al-Husaibli al-‘zz al-Hamadaniy*

Kesimpulannya ayat tersebut menjelaskan adanyatuwalalam
menentukan suatu pekerjaan yang apabila datangumgktmaka harus
melaksanakannya, yakni sesungguhnya salat itu rmkaaphukum Allah Swt
yang wajib dilakukan dalam waktu-waktu tertentu dhanus dilaksanakan di
dalam waktu-waktu yang sudah ditentukan tersebetakéanakan salat pada
waktunya, meskipun dengan digasar tetapi syaratenyggenuhi adalah lebih
baik dari pada mengakhirkan agar dapat melaksanaaat dengan
sempurnd?

b. Al-Quran surat al-Isr&’

N AAAME Do RS RO0g0mEO D wa S ERtg.L0m)
Pua@i e S HSHEVOXKN FOEIRO L0t wa e
OORO B MO A HG W 3 48 6770>060
&N AXI @D O § XX #M@s F L ZIESR B2l L

(IS Sce@AL &S A8

°® M. Quraisy ShihabTafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, Jilid. 6, 2002, him. 525.

10 Al-zamakhsyariy Tafsir al- KasysyafBeirut: Dar al-Fikr, Juz | , 1997, him. 240.

' Al-Husain bin Abu al-Izz al-HamadaniyAl Gharib fi I'ab Al Qur'ani, Qatar: Dar al-
Saqafah, Juz I, tt, him. 788.

12 Ahmad Mushthafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi, Beirut — Libanon : Dar al-Fikr, Jilid 1V,
tt, him. 143-144.
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Artinya : “Dirikanlah salat dari sesudah matahamigelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggubkalat Subuh
itu disaksikan (oleh malaikat)® (QS. Al-Isr&’ (17) : 78).

Lafaz uavu!\ S JA merupakan bentuk jamak déafaz <l yang apabila
dikaitkan dengan Matahari maka berarti tenggelaemguning, atau tergelincir dari
tengahnya. Ketiga makna tersebut mengisyaratkan \igktu salat yakni Zuhur,

Asar, dan Magrib. Sedangkdafaz d.\ﬂ\ é-wf— menunjukan perintah salat Is¥a.
Adapunlafaz )Aﬂ\ Cj}g diartikan sebagai salat Subtih.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam digrkan untuk
melaksanakan salat lima waktu wajib dalam sehamnatam, sedangkan ketika
itu penyampaian Nabi Saw baru bersifat lisan danktuvevaktu
pelaksanaannya pun belum tercantum dalam al-Qumargga akhirnya
turunlah ayat tersebtit.

Adapun ayat yang tegas mengenai salat lima waktalahd
sebagaimana firman Allah Swt pada surat ar-Rim:

AMAN0EOD = $xvQ0O  *Fa s  RIOEIZHOe

K+~ 0 2DPS SQACRIGOD = $xV O HS]
SO SQATEO00Wwa 3 ORx COLORV S @a S
*xvomen G BON IS ST XY AOF Do @0

RS ¢OYOROR > D =
Artinya : "Maka bertasbihlah kepada Allah Swt dikita kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di pagi hari {w&kibuh). Dan

13 Departemen Agama Rop.cit.,him. 395.
14 M. Quraisy SyihabTafsir al-Mishbah, op.cityol.7, him. 523.
15 salat subuh ini merupakan salat yang disaksikargria di waktu fajar itulah para malaikat

malam dan siang bertemu dan juga menyaksikan. Bihatad Musthafa al-Maraghop.cit.,him.143-

144.

8 M. Quraisy Shihabop.cit, him. 525.
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segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, padalam hari dan pada
waktu Zuhur (tengah hari).” (QS. Ar-R0m (30) : 17-18)

Para ulama memahami ayat di atas sebagai isyar&nte waktu-
waktu salat yang dimulai dengan salat Asar dan Magang ditunjukkan
olehlafaz ¢« yaitu saat Matahari baru saja akan terbenam dan s#at
sesaat Matahari telah terbenam, lalu disusul dergmat Subuh yang
ditunjukkan oleh lafaz ¢s~u<=3 kemudian salat Isya yang ditunjukkan oleh
lafaz Wi dan salat Zuhur yang ditunjukkalafaz oski. Bagi yang
memahami ayat di atas berbicara tentang salat rkat@Subhana Allah
mereka pahami dalam arti perintah melaksanakan, daeena tasbih dan
penyucian serta tahmid merupakan salah satu bagalan®
c. Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin @tah r.a. :

2l e sy osla pals ll o JB e Alll iy 4l 2o 0 ks e
aliad a8 & panl) cela A uadll @l ) s jedall Liad aliad o8 4l s
bt dliad o8 Ja G orall sela a5 alie (8 S b e gn pandl liad
Qe pa eliall Liad aliad o3 JUs cliall sela &3 ualdl Cua g s )
& il o 85 il (359 Oyl (Lo 4l o8 JUE8 yal eela o (3
sela A alia (08 IS b Hla (pn jelall liad alind 28 JId8 jedall a2l aay oelas
Gorall oela o g (0l IS JB s (i eanll iad aliai 0 JUB s
had Bl & JUE o) ) Cacai aad cpa elliall oela & ade ol faal 5 U

" Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah salat. Ayatldn 18 tersebut menerangkan tentang
waktu salat yang lima. Baca Departemen Agamapkit.,him. 572.
18 M. Quraisy Syihabop.cit.,Jilid 11, him. 30.
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Gl i e JB 5 il liad aliad 8 15 i jiad (s esla o eLiall

(o533 s yill 5 {slusill 5 danl ol 55 ) 19,

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata ldk datang kepada Nabi
Saw, Jibril a.s lalu berkata kepadanya ; bangunlal! salatlah,
kemudian Nabi Saw salat Zuhur di kala Matahari dkngir.
Kemudian ia datang lagi kapadanya di waktu Asar l@rkata :
bangunlah lalu salatlah!. Kemudian Nabi Saw salsarAdi kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiataiagdagi
kepadanya di waktu Magrib lalu berkata : bangurddin salatlah,
kemudian Nabi Saw salat Magrib di kala Mataharibéaam.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isya larkata :
bangunlah dan salatlah! Kemudian Nabi salat Isykatii Matahari
telah terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanyeakitu fajar
lalu berkata : bangunlah dan salatlah! kemudiani Negtwv salat
fajar di kala fajar menyingsing. la berkata : dikivafajar bersinar.
Kemudian ia datang pula esok harinya pada waktwZ i&emudian
berkata kepadanya : bangunlah lalu salatlah, keanuNiabi Saw
salat Zuhur di kala bayang-bayang sesuatu samaadeya.
Kemudian datang lagi kepadanya di waktu Asar dabeikata :
bangunlah dan salatlah! kemudian Nabi Saw salar As&kala
bayang-bayang Matahari dua kali sesuatu itu. Keamudh datang
lagi kapadanya di waktu Magrib dalam waktu yang asatidak
bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia datkgy
kepadanya di waktu Isya di kala telah lalu sepanaliam, atau ia
berkata : telah hilang sepertiga malam, Kemudiahi I$aw salat
Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya di kalahtddercahaya
benar dan ia berkata ; bangunlah lalu salatlahuklgan Nabi salat
fajar. Kemudian Jibril berkata : saat dua waktu atlalah waktu
salat.” (HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan Thirmizi).

19 Al-Hafiz Jalal al-Din al-SuydthiSunan al-Nisa'i,Beirut — Libanon : Dar al-Kutub al-
Alamiyyah, tt, him. 263.
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya stiat
mempunyai dua waktu, kecuali waktu Magrib. Salasdbut mempunyai

waktu-waktu tertenti?°

d. Hadis Nabi saw yang diriwayatkan Abdullah bin Ana.r

Gy JB alug ade Al e il ) JB die A pay ee op Al e e
ALl allss alle el ¢ sl (e aall 830 < 5 5 Jas V) Jall Ciuas
Artinya : “Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata : S#b Rasulullah Saw ;
waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir, sampaydra-bayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama bdhatang

waktu Asar. Dan waktu Asar sebelum Matahari beluanganing.

Dan waktu Magrib selama syafaq (mega merah) bed&rbenham.

Dan waktu Isya sampai tengah malam yang pertengaban

waktu Subuh mulai fajar menyingsing sampai selansahfri
belum terbit. (HR Muslim).

Maksudlafaz (&) <l 3) "Matahari tergelincit adalah tergelincirnya
Matahari ke arah Barat yaitu tergelincirnya Matakabagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah dengan firman-Nya (dalam $atdsrd’ ayat 78), suatu
perintah untuk melaksanakan salat setelah tergeiyac Matahari hingga
bayang-bayang orang setinggi badannya, yakni waghtberlangsung hingga

bayang-bayang segala sesuatu seperti panjang sésudhilah batasan bagi

2 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-SyaukamNail al-Authar min Asrar Muntaga al-
Akhbar, Beirut - Libanon : Déar al-Kutub al-Araby, Jilidtt, him. 438.

2L imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusygjrShahth MuslimBeirut — Libanon:
Déar al-Kutub al-Alamiyyah, tt, him. 427.
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permulaan waktu Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkalai masuk waktu
Asar adalah dengan terjadinya bayangan tiap-tiapase itu dua kali dengan
panjang sesuatu itu. Waktu salat Asar berlangsuimggh sebelum
menguningnya Matahari. Adapun waktu salat MagribnjJamdari masuknya
bundaran Matahari selanfyafaq(mega merah) belum terbenam. Adapun
waktu Isya berlangsung hingga tengah malam. Sedangkktu salat Subuh,
awal waktunya mulai dari terbit fajaadiq dan berlangsung hingga sebelum
terbit Mataharf?
C. Batasan Waktu Salat

Pada dasarnya, banyak hadis yang memperjelas walgiyang telah
disebutkan dalam al-Quran, namun penulis di simyhamemngambil hadis
riwayat Jabir bin Abdulla r.a dan hadis Abdullalm Bimr r.a yang menurut
penulis jelas penggambarannya mengenai waktu dddatis tersebut telah
memberi gambaran kelima waktu salat secara lelaks gengan posisi-posisi
Matahari yang menjadi patokan waktu. Matahari tidednya berfungsi
menghangatkan biosfer Bumi dengan cahayanya, nasemgan bayang-
bayang benda atau tongkatiwa’ Matahari dapat berperan untuk mengatur
ritme kewajiban dzikir manusia kepada Tuhannya.

1. Salat Zuhur

o) )5 o el s als 5,

22 sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlar8ybulu al-SalamSemarang : Thaha
Putra, tt, him. 106.
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(kemudian Nabi shalat Zuhur ketika Matahari tergzt)
aoalie (8 JS b jla cps pedall Lad

(kemudian Nabi shalat Zuhur dikala bayang-bayargusbenda sama
dengan aslinya).

o pmnll umay e al g€ ol s S 5 Gaadll cll 3 131 il
(waktu Zuhur apabila tergelincir Matahari sampaiydrg-bayang
seseorang sama dengan tingginya yaitu selama bdatang waktu
Asar)

Pada hadis pertama yang diriwayatkan oleh Jalsgbditkan bahwa

Jibril datang menyuruh Nabi salat Zuhur pada harigma setelah tergelincir
Matahari, dan datang lagi diwaktu Asar saat bayargsnda sama dengan
benda tersebut. Pada hari kedua, Jibril datang wmnehysalat Zuhur pada
waktu bayangan benda sama dengan benda itu setsiat pada waktu
melakukan salat Asar pada hari pert&tha.

Sedangkan pada hadis kedua dijelaskan bahwa walkitur Zalah bila
Matahari sudah tergelincir atau oleh ulama laintdian condong ke Barat
hingga bayang-bayang seseorang sama dengan tiaggtay saat bayang-
bayang suatu benda sama panjangnya dengan besdauterKata Kand

diathakan terhadap katazélat, yang maksudnya waktu Zuhur itu tetap

berlangsung hingga terjadi bayangan orang samaadetigggi badannya,

%Abu Bakar Muhammadsubulu al- SalamSurabaya: Al-lkhlas, tt, him. 306.
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selama belum masuk waktu Asar. Inilah batasan pagnulaan dan akhir
waktu Zuhur?*

Para ulama sependapat bahwa penentuan awal wakiuwr,Zadalah
pada saat tergelincirnya Matahari. Sementara datementukan akhir waktu
Zuhur, ada beberapa pendapat yaitu sampai pangyen@-bayang sebuah
benda sama dengan panjang bendanya (menurut Imdik, Bgafi'i, Abu
Saur dan Daud). Sedangkan pendapat Imam Abu Hamiédika bayang-
bayang benda sama dengan dua kali bend@nya.

lImu falak menggunakan istilah Matahari berkulminagitu bila
Matahari mencapai kedudukan tertinggi di langitadalperjalanan hariannya.
Adakalanya juga digunakan istildleridian Passage/ang artinya Matahari
melintasi meridian setemp&t.

2. Salat Asar
oAl (i IS db e tps paall Lad

(kemudian Nabi salat Asar ketika bayag-bayang sbahda sama dengan
aslinyg

coadie i IS dB jla e panll Lad

(kemudian Nabi salat Asar ketika bayang-bayangusbahda dua kali dari
aslinya)

> |bid., him. 305.

Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammézhu Rusyd,Bidayatul
Mujatahid Analisa Figih Para Mujtahidditerjemahkan oleh Imam Ghazali dkk, daBidayatul
Mujtahid wa Nihayah al- Muqtasidakarta : Pustaka Amani, 2007, him. 66.

%6 Saadoe’ddin DjambelShalat dan Puasa di Daerah Kutubgkarta; Bulan Bintang, 1974,
him. 9.
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el i alle peanll Ci gy

(dan waktu Asar selama Matahari belum menguning)

Meskipun secara garis besar dapat dikatakan baimabveaktu Asar
adalah sejak bayangan sama dengan tinggi bendaasepa, tapi hal ini
masih menimbulkan beberapa penafsiran. Dalam hadisyat Jabir bin
Abdullah r.a Nabi Saw diajak salat Asar oleh madaibibril ketika panjang
bayangan sama dengan tinggi benda sebenarnya dankpasokan harinya
Nabi diajak pada saat panjang bayangan dua kgliitmenda sebenarnya.

Menurut Imam Malik akhir waktu Zuhur adalah waktwsyatarok
(waktu untuk dua shalat), Imam Syafii, Aaur dan Daud berpendapat
akhir waktu Zuhur adalah masuk waktu Asar yaitukkepanjang bayang-
bayang suatu benda melebihi panjang benda sebenaB®dangkan Abu
Hanifah berpendapat bahwa awal waktu Asar ketikemgbayang sesuatu
sama dengan dua kali bendaf¥a.

Penetapan akhir waktu salat Asar juga ada perbedatara hadis
Imamatu Jibril dengan hadis Abdullah bin Amr, yayang pertama dalam
hadis Imamatu Jibril sesungguhnya akhir waktu Asaadalah ketika benda

itu sama dengan dua kali bayang-bayangnya (penttapat Syafi'if°, dalam

2" Muhammad Jawa MughniyyaRigih Lima MazhabDiterjemahkan oleh Masykur dkk dari
al-Figh ‘ala al-Mazéahib al-Khamsahlakarta : Lentera, 2007, him. 74.

%8 Syamsudin Sarakhdkitab Al-Mabs(th Beirut Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiyyah, Juz
1-2, tt, him 143.

29 Menurut Imam Syafi'i dalam kitabnyal-Umm waktu Asar dalam musim panas yaitu
ketika bayangan benda sama dengan bendanya atakatidbayangan benda sampai ketika habisnya
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hadis Abdullah sebelum menguningnya Matahari (peaidbmam Ahmad bin
Hambal), dan dalam hadis Abu Hurairah akhir waktsarA sebelum
terbenamnya Matahari kira-kira satu rakaat (peniplazahir)

Kedua waktu masuknya waktu Asar ini dimungkinkanreka
fenomena seperti itu tidak dapat digeneralisafiatkbergantung pada musim
atau posisi tahunan Matahari. Pada musim dinginitbhabisa dicapai pada
waktu Zuhur, bahkan mungkin tidak pernah terjadieka bayangan selalu
lebih panjang dari pada tongkatnya.

Sementara pendapat yang memperhitungkan panjaranday pada
waktu Zuhur atau mengambil dasar tambahannya dupdgang tongkat (di
beberapa negara Eropa) dianalisir sebagai solusy yimaksudkan untuk
mengatasi masalah panjang bayangan pada musimndih@iegitu pula
daerah-daerah sekitar kutub baik Utara maupun é&elging memiliki iklim

ekstrem.

waktu Zuhur. Awal waktu Asar adalah bila bayangdray tongkat panjangnya sama dengan panjang
bayangan waktu tengah hari ditambah satu kali pgnjangkat sebenarnya. Lihat pada Imam Abi
Abdillah Muhammad Bin Idris Asy-Syafi'gl-Umm Beirut-Libanon : Dar al-Kitab, Juz I, tt, him 153

%Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammiééchu Rusyd,op.cit, him.
205.

31 Departemen Agama Rbp.cit, (Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang Mdsa) 29.
Sedangkan Saadoe’ddin Djambek dalam pendapatnyyataégan bahwa di antara dua pendapat
antara Imam Hanafi dan Syafi'i yang dijadikan lsseta dalam penentuan awal waktu salat Asar
adalah pendapat Imam Hanafi dengan alasan penapat Hanafi juga mempertimbangkan daerah-
daerah kutub, di mana Matahari pada awal Zuhuk tidggitu tinggi kedudukannya di langit dan dalam
keadaan demikian bayang-bayang memanjang lebilt depapada ketika Matahari pada tengah hari
berkedudukan tinggi di langit seperti di negerakifika kita menggunakan pendapat Syafi'i sebagai
syarat masuknya awal waktu Asar maka masuknya wakan akan lebih cepat dan akibatnya waktu
Zuhur menjadi terlalu pendek dan waktu Asar akaladepanjang. Selengkapnya baca Wahbah az-
Zuhaili. Al-Figh al-Islamiy wa AdillatuhuBeirut : Dar al-Fikr, Juz I, 1989, him. 509. Bguga Hasbi
ash-ShiddigyPedoman SalatJakarta : Bulan Bintang, 1978, him. 128. Perlatipula Saadoe'ddin
JambekSalat dan Puasa di Daerah Kututp.cit, him 9.



29

3. Salat Magrib
cevomedll s g s prall lad
(Nabi shalat Magrib ketika matahari terbenam)
oie Ol ol g Uy siall ool o5

(kemudian datang lagi kepada-Nya diwaktu Magrikadaivaktu yang sama
tidak bergeser dari waktu yang sudah)

oA g alle o aall Bl 5,
(dan waktu magrib selama syafaq belum terbenam)

Ada kesepakatan dari kedua hadis bahwa awal waldgrid adalah
ketika Matahari terbenam. Para ulama berbeda pahdaptang akhir waktu
salat Magrib. Imam Hanafi, Hambali, dan Syafi'irppeendapat bahwa waktu
Magrib adalah antara tenggelamnya Matahari sarepggelamnya mega atau
sampai hilangnya cahaya merah di arah Brat.

Imam Maliki berpendapat, sesungguhnya waktu Magempit, ia
hanya khusus dari awal tenggelamnya Matahari sadippéerkirakan dapat
melaksanakan salat Magrib itu, yang termasuk dardaya, cukup untuk

bersuci dan azan dan tidak boleh mengakhirkanyagomedurnya)?

206.

32 Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhaminébnu Rusydop.cit, him.

% Muhammad Jawa Mughniyyabp.cit, him.75. Untuk akhir waktu Maghrib, ada riwayat

mengatakan pada hilangnya mega mefstSfafaq Al Ahmarmenurut Qoul Jadid yang sependapat
dengan Abu Ishaq, Ats Tsaury, Abu Tsaur, Ashab &yRlan sebagian Ashab Asy Syafi'i. Ada juga
riwayat yang mengatakan bahwa waktu Magrib hanykwsan Wudu, azan, igamat, salat Magrib,
zikir dan salat sunnah dua rakaat. Pendapat kedlazenurut Qaul Qadim Imam Syafi'i.
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Jika melihat kedudukan Matahari maka waktu salagrdaadalah saat
Matahari berkedudukan®tli bawah ufuk, yaitu 16’ untuk jari-jari piringan
Matahari, 34’ untuk refraksidan 10’ untuk kerendahan ufuk sesuai dengan
ketinggian rata-rata 30 met&r.

4. Salat Isya
coosdl Qe s eliall Lad |
(kemudian Nabi salat Isya ketika mega merah teddienham)

o oLiall Load aliad a8 (U L QU ) Jull) Cacal cnd o eLial) sela

(kemudian datang lagi kepadanya di waktu Isya dikalah lewat separuh
malam atau ia berkata telah hilang sepertiga makemudian Nabi salat

Isya)
L.a.nj‘}” d:d\u.a.a.iuj\ o Lial) b)u.ac_\s‘g‘g

(dan waktu Isya sampai pertengahan malam)

Permulaan waktu Isya dari keterangan hadis tersedyoat diketahui
bahwa pada saat hilangnya mega merah dan berlapdsugga tengah
malam. Namun, dari kedua hadis tersebut, hadisekeaenyebutkan bahwa
batas waktu Isya hingga tengah malam. Sedangkam padis pertama,
disebutkan bahwa Jibril baru datang di hari kedetgé telah lewat separuh
malam atau sepertiga malam, kemudian Nabi salat Bwri situ, ada tiga

pendapat untuk batas waktu Isya, yang pertama sasapeertiga malam

3% Saadoe’ddin Djambekp.cit.,him.10.
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(menurut Syafi'i dan Abu Hanifah), kedua sampaiasap malam (menurut
Imam Malik), dan terakhir sampai terbit fajar (marttimam Daud >

Imam Syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat babhwal waktu
Isya ialah keika hilangnya mega merah, sedangkamlidanafi berpendapat
bahwa awal waktu Isya ialah ketika munculnya magarhatau disaat langit
benar-benar telah gelap.

Para ahli hisab berbeda-beda dalam penetapan pdsiahari pada
waktu salat Isya. Ada yang menetapakah 46a yang 17 dan juga ada yang
18. Adapun Saadoe’ddin Djambek berpegang pada kedunda® untuk
waktu salat Isy&®

5. Salat Subuh

(lalu Nabi salat Fajar dikala fajar menyingsinguaia berkata diwaktu fajar
bersinar)

)Asj\ GLasé\L.aseﬁ d\ss \A; JS.m\ o oc—‘-; ?3

(kemudian ia datang lagi kepadanya dikala telaltabetya benar dan ia
berkata: bangunlah dan shalatlah kemudian Naki Bajar)

e oelilladlad Al jadll e glla (e all B3ba S g,

%Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammbmhu Rusyd,op.cit, him.
210. Pendapat pertama bahwa akhir waktu Isya adsddh pertengahan malam dilansir oleh Ats
Tsaury,Ashab ar-Ra'yi(ulama‘ yang condong pada akal dalam proses djtiga), Ibnu Al Mubarak,
Ishaq bin Rawaih dan Abu Hanifah. Sedangkan akhaktwIsya ialah sepertiga malam seperti yang
dilansir oleh Umar bin Khattab, Abu Hurairah, Unbém Abdul Aziz dan Asy Syafi'i (pada salah satu
riwayat dari Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Mhog). Untuk akhir waktu Isya saat terbitnya fajar
sebagaimana dilansir oleh Asy Syafi'i (pada riwajah), Abdullah bin Abbas, Atha‘, Thawus,
Ikrimah dan Ahlu Ar Rifahiyyah. Selengkapnya lilgtda Sa’id bin Muhammad Ba'asyuBiisyr al
Karim Syarh al-Mugadimah al-HadhramiyaBeirut: Dar lhya al-Kutub al-Arabiyyah, tt, hifs6.

% Saadoe’ddin Djambelop.cit,him. 11.
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(dan waktu Subuh mulai fajar menyingsiang sampaakti belum terbit)

Kedua hadis telah jelas menyebutkan bahwa waktwtswdralah
waktu mulai terbitnya fajagsadiq dan berlangsung hingga terbitnya Matahari.
Para ahli fikih sepakat dengan pendapat terselagkipun ada beberapa ahli
fikih Syafi'iyah yang menyimpulkan bahwa batas akhaktu Subuh adalah
sampai tampaknya sinar Matah#ri.

Fajarsadiq’® dapat dipahami sebagsawn astronomical twiligh¢fajar
astronomi), yaitu ketika langit tidak lagi gelapndina atmosfer Bumi mampu
membiaskan cahaya Matahari dari bawah ufuk. Calayaulai muncul di
ufuk Timur menjelang terbit Matahari pada saat Mataberada sekitar 18°
di bawah ufuk (atau jarak zenit matahari=108° deyajPendapat lain
menyatakan bahwa terbitnya fajadiq dimulai pada saat posisi Matahari
20° derajat di bawah ufuk atau jarak zenit Matahdsdlah 110° (90° + 20%.

Saadoe’ddin menyatakan bahwa waktu Subuh dimulaigate
tampaknya fajar di bawah ufuk sebelah Timur damakier dengan terbitnya

Matahari. Menurutnya dalam ilmu falak saat tampakigjar didefinisikan

%Al Fagih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhamméxhu Rusyd,op.cit, him.
213.

% Fajarsadiq disebabkan oleh hamburan cahaya Matahari di agnasés. Berbeda dengan
fajar kidzb (cahaya zodiak), yang disebabkan oleh hamburaayeaMatahari oleh debu-debu antar
planet.

%9 Abd RachimJlmu Falak,Yogyakarta: Liberty, 1983, him.39.
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dengan posisi Matahari sebesar 20° dibawah ufuldaeTimur?® Sementara
itu batas akhir waktu Subuh adalah waktu Syurudpi)e yaitu -1°.
D. Gambaran Umum Kondisi Alam Daerah Kutub

Revolusi Bumi adalah peredaran Bumi mengelilingitahari. Bumi
mengelilingi Matahari pada orbitnya sekali dalankiwa365%4. Waktu 3654
atau satu tahun surya disebut kala revolusi Buraro$ Bumi tidak tegak
lurus terhadap bidang ekliptika melainkan miringhgen arah yang sama
membentuk sudut 23,5terhadap Matahari. Revolusi ini menimbulkan
beberapa gejala alam yang berlangsung secara hgnidgg tahun salah satu
di antaranya adalah perbedaan lama siang dan no@iamerubahan musith.

Indonesia terletak di daerah Khatulistiwa sehinggnjang hari tidak
terlalu bervariasi sepanjang tahun. Berbeda demglayah berlintang tinggi
(dekat daerah kutub), variasi panjang hari akargaamencolok. Daerah
kutub merupakan daerah yang tidak pasti terkenar ditatahari, karena

daerah tersebut lintasannya antara garis balik sarke kutub?® Itulah

0 Saadoe’ddin Djambelp.cit,him. 45. Untuk h Matahari saat terbitnya fajadiq dan fajar
kidzib sendiri terdapat perbedaan dari beberapa kalasigafalak dan ahli astronomi. Abu Raihan Al
Biruni berpendapat h Matahari untuk waktu Subuhladaekitar -15° hingga -18°. Dalawl-
khulashatul Wafiyah fil falaki Jadawidil Lughritigéh (Zubair umar al-jaelani) him. 176, ddmu
Falak Kosmografi (P. Sima-Mora) him.82 disebutkan bahwa h Matakadat Subuh adalah -18°.
Sedangkan dalamaqribul Magad fil ‘amali bir rub{’il Mujayyab (Muhammad Muhtar bin Atharid
al-Jawi al-Bogori) hlm. 20, al-DurGsu al-Falakiyah (Muhammad Ma’'shum bin Ali al-
Maskumambangi) him.12, ddimu Hisab dan FalakKRT Muhammad Wardan Diponingrat) him.
72, menyebutkan bahwa h Matahari saat Subuh adl8tsebagaimana Ibnu Yunus, Al Khalily, Ibnu
Syathhir dan Ath Thusiy.

! Slamet HambaliPengantar llmu Falakyogyakarta; Bismillah Publisher Farabi Institute,
2012, him. 202.

“2 Slamet Hambalillmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat dan Ariiie Seluruh Dunia,
Semarang; Program Pasca Sarjana IAIN Walisongd,,206n.136.



34

sebabnya keadaan siang dan malamnya berbeda ddageah yang dekat
khatulistiwa.

Ketika Matahari berada dititik Utara, yaitu astaanggal 21 Maret s.d
23 September belahan Bumi Utara menerima sinarhdétiebih banyak dari
pada belahan Bumi Selatan. Panjang siang dibelBban Utara lebih lama
dari pada di belahan Bumi Selatan, namun ketikaaN&at berada di titik
Selatan, antara tanggal 23 September s.d 21 Malatal di sekitar kutub
Selatan akan mengalami waktu siang yang panjangadditu malam yang
relatif singkat. Kondisi yang berlaku di wilayahkgar kutub Selatan ini
adalah kebalikan dari yang terjadi di kutub Ut&ada bulan Maret dan bulan
September kutub Utara dan kutub Selatan berjarak & Matahari. Belahan
Bumi Utara dan belahan Bumi Selatan menerima sMatahari sama
banyaknya. Panjang siang dan malam sama di kehelahan Bumf?
Perhatikan gambar berikut :

Varialion ol lhe declinalion angle

2345
Suminer
w B Vernal solslice Aulumnal
] = equinox equinox
~ -
£ 0.00 | ' | | J
g | Jan Feb Mar Apr May  Jun Jul  Aug Sep™, Ocl Mov  Dec
E - Winter
- solslice
—-23.45° =

Gambar 2.1. Deklinasi Matah&ti

43 Slamet HambaliPengantar limu Falak, op.cithlm. 204.
 http://imageshack.us/photo/my-images/687/deklimasihari.jpg (Diakses pada tanggal 10
Maret 2014 Jam 13: 40 WIB)
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Wilayah yang jauh dari garis khatulistiwa ini gugnemiliki musim
lebih banyak dari pada daerah yang terletak ditaekatulistiwa. Di daerah
sekitar kutub Utara misalnya terdapat 4 musim dengeuan kedudukan
Matahari di kutubMarch Equinox- June Solsticenusim semi gpring), June
Solstice- September Equinomusim panassgmme), September Equinox
December Solsticenusim gugur guturr), dan December Solsticee March

Equinoxmusim dingin Winter).*> Perhatikan gambaran daerah kutub Utara di

bawah ini :
Er\c/;ﬁ(r?gx Arctic Circle
Mar 20/21
\\0‘3 %,
S
D
June
Solstice
Jun 21/22
)
<
&
/77@/- K\N
~—__7

Gambar 2.2 Perubahan musim di daerah kutub Utara

Semakin jauh letak suatu tempat dari khatulisfiiveemakin miring

kedudukan langitny® Akibatnya Matahari terbit dan terbenam menuruhara

5 Slamet HambaliPengantar IImu Falak, op.cithlm. 206

8 http://archive.kaskus.us/ (Diakses pada tanggalli72013 Jam 13:29 WIB)

4" Khatulistiwa yaitu lingkaran besar yang membaginbmenjadi dua bagian yang sama dan
mempunyai jarak yang sama dari kutub Utara danbk8latan. Khatulistiwa ini dijadikan permulaan
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yang miring terhadap garis ufuk, sehingga pada IpLRWOO siang Matahari
berkedudukan rendah di langit. Bila sudah dekatgaendaerah kutub,
Matahari bergerak menurut lingkaran yang letakrgjajar dengan garis ufuk,
selama satu hari Matahari tidak berubah-dbatal ini dapat dilihat melalui
programstellariunt® dengan hanya menginput data lintang tempat danuwak
atau tanggal yang diinginkan sehingga dengan mudhdapat menyaksikan
sebuah simulasi keadaan daerah ektrem yang diggink
. Pandangan Para Ahli dalam Penentuan Waktu Salat di Daerah Kutub

Adapun mengenai penentuan waktu salat di daeraly ymtara
geografis adalah daerah abnormal/kutub, ada bedbgrepdapat mengenai
tata cara penentuan waktu salat di daerah tersébegkipun belum ada
sebuah kesepakatan, tetapi tidak ada ulama fikilg y@erbeda pandangan
bahwa salat wajib dilakukan sehari semalam limatwalalam keadaan apa
pun dan di mana pun.

Pertama, Hamidullah dalam bukunya yang berjudaotroduction to

Islam berpendapat bahwa penentuan waktu salat di daawradp lintangnya

perhitungan lintangldtitude) dan lintang ini adalah 0°.dalam bahasa InggshlitEquator. Lihat
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatet Il, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008. HI65.

8 Ada tiga macam kedudukan langit : Langit tegakidu(terjadi di daerah khatulistiwa), langit

miring (terjadi di daerah antara khatulistiwva daa&a kutub bumi, dan langit sejajar (terjadi dirdhe
kutub). Lihat Saadoe’ddin Djambetg.cit.,him. 11.

“bid., him. 13.
%0 Stellariummerupakan sebuah software open source yang melkamfzngit lengkap dengan

benda-benda langitnya, termasuk Matahari sebagainagdalam penentuan waktu ibadah. Software ini
dikembangkan oleh programmer Perancis Fabien CheReaangkat lunak ini menggambarkan langit
secara realististis dalam 3D. Program ini diliskasidi bawah GNU General Public License, tersedia
untuk Linux, Windows, dan Mac OS X. Penelitian inenggunakarstellariumversi 0.10.4. Hal ini
tentunya sangat memudahkan untuk melihat simulastdaran matahari di daerah-daerah yang
berlintang ekstem secara umum. Lihat www.steltararg/
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melebihi 45° Utara atau Selatan dapat menggunakanald yang memiliki
lintang 45° saja dan bujurnya tidak berubah. CamgahBandar Oslo di
Norway (=59,5°LU,1=10,45° BT) waktu salat yang digunakan adalah waktu
yang posisi geografisnyg=45° LU, 1=10,45° BT>! Hal tersebut dikarenakan
tempat-tempat yang berlintang lebih dari® 88 Utara maupun Selatan
mengenal tidak adanya salah satu waktu salat yareg1 Hal ini dipertegas
oleh pendapat Wahbah Zuhaily dalam kitabngaFigh al-Islami wa
Adillatuhu yang menyatakan bahwa di mana daerah yang mengalam
perubahan waktu malam terus atau waktu siang teala waktu salatnya
adalah mengikuti daerah normal terdeR&ebagaimana pendapat Mahmoud
Syaltout dalam kitabnyal-Fatawa menyatakan bahwa waktu ibadah bagi
penduduk kutub disesuaikan dengan daerah terdgkatnaereka tetap dapat
melaksanakan kewajiban yang telah ditentukan bai&t snaupun puasi.
Begitu juga pendapat Muhyiddin Khazin dan MUl meakan bahwa jika
kita berpedoman pada posisi Matahari dalam penerdusal waktu salat di

daerah kutub (maupun di daerah sekitarnya) maka mdengalami kesulitan,

1 Lihat Susiknan Azharijlmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyyah, 2007, him. 7.

2 Saadoe’ddin Djambel§halat dan Puasa..., op.cim. 36.

3 Wahba ZuhailyFighul Islami wa AdillatuhuPamaskus: Dar al-Fikr, 2006, him.664.

* Mahmud SyaltoutFatwa-Fatwa Jilid I, Terj. Fatawa, Jakarta; Bulan Bintang729him.
165.
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oleh karena itu penentuan awal waktu salatnya dikam dengan daerah
normal yang terdekat.

Kedua, Seminar Islam dilslamic Cultural Centre London (Mei
1984). Berikut hasil keputusannya :

1) Bagi wilayah yang masih mengalami pergantian sgargmalam secara jelas,
waktu salat didasarkan sesuai ketentuan syara’

2) Kawasan yang tidak mengalami hilangnya mega merakamuntuk
menentukan waktu Isya dan Subuh berdasarkan lin8fg Utara atau
Selatan.

3) Bagi mereka yang kesulitan menunggu waktu Isyankatelak mengalami
hilangnya mega merah dapat melakukamak tagdimantara salat Magrib
dan Isya?®

Ketiga, Majelis Fatwa al-Azhar al-Syarihengemukakan bahwa pada
daerah-daerah yang tidak teratur masa siang daammgéh, dilakukan dengan
cara menyamakan waktunya dengan daerah di mans Watdu siang dan
malam setiap tahunnya tidak jauh berbeda (teratugginya mengikuti Saudi
Arabia (Makkah dan Madinah). Fatwa ini didasarkawlg hadis Nabi Saw,

ketika menanggapi pertanyaan sahabat tentang kewapalat di daerah-

® Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Ruky¥ipgyakarta: Ramadhan
Press, 2009, him.47 dadimpunan Fatwa Majelis Ulama‘ Indonesia No. 14®ajelis Ulama’
Indonesia dalam Musyawarah Nasional Il tanggal ZRéajab 1400 H, bertepatan dengan tanggal 26
Mei 1980 M. Ketua MUI ketika itu adalah Hamka, kHatp://mui.or.id/ (Diakses pada tanggal 3
Oktober 2013 Jam 08:20 WIB)

5 Unit Falak Bahagian Penyelidikan Jabatan Kemajistam Malaysia,Kaedah Panduan
Falak Syarie KualaLumpur; Nasional malaysia Berhad, 2001, hfn.5
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daerah yang harinya menyamai seminggu atau sethahkan setahun.
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan daerah yang lsatinya (sehari
semalam) sama dengan satu tahun, apakah cukupndeelali salat saja?
Rasulullah menjawab “tidak” tapi perkirakanlah sgdienana kadarnya (hari-
hari biasa)”. (HR. Muslimj’

Keempat, Thomas Djamaluddi¥f dalam bukunyaMenggagas Figh
Astronomi,untuk daerah dengan lintang lebih dari 48° padaimipanas,
senja dan fajar bersambungoftinous twilight sehingga waktu Isya dan
Subuh dijiyakan pada waktu normal sebelumnyaVaktu salat di daerah
kutub didasarkan pada waktu daerah setempat selsEonsesudah ekstrem
dengan menginterpolasi waktu salat daerah tersdbemdapat ini akan
memudahkan bagi mereka dalam menyikapi fenomeara ghng terjadi di
sekitar mereka. Jika mereka harus mengacu padatkate waktu daerah
terdekat yang normal (masih dapat diidentifikasfttukan waktu-waktu

salatnya), atau pendapat lain yang menyatakan unmarigikuti acuan waktu

" Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah ..., op.titm. 72. Lihat juga hadis
Imam Muslim tentang turunnyBajjal dan masa tinggalnya di Bumi. Al Imam Yahya bin $yan-
Nawawi ad-Dimsyiqy asy-Syafi'iShahth Muslim bi Syarhi an-Nawawius 17, Beirut; Dar al-Kutub
al-‘Alamiyyah, tt. him. 50-57.

*8peneliti utama Astronomi-Astrofisika, LAPAN (LemkmgPenerbangan dan Antariksa
Nasional), Anggota Badan Hisab Rukyat Jawa Baragjghta Badan Hisab Rukyat Depag RI.

¥ Thomas DjamaluddinMenggagas Figih AstronomBandung; Kaki Langit, 2005, him.
139. Hal tersebut juga dijelaskan lebih lanjut ketwawancara pada tanggal 21 Desember 2013 jam
13.18 WIB di ruang C1 gedung Pascasarjana IAIN ¥daljo Semarang.
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salat kota Mekah yang mungkin sangat jauh berbedgah kondisi riil atau

fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka takéuin menyulitkar’®
Kelima, keputusan hasil sidandajlis al-Mujma’ al-Fighi al-Islami

menyatakan bahwa bagi daerah kutub yang abnornrale#tatrem, maka

dalam melaksanakan kewajiban salat lima waktu ddiparincikan sebagai

berikut®

1. Hukum kawasan | (45°-48° LU-LS)

Dalam menentukan waktu salat hendaknya penduduttaeiah
menyesuaikan dengan waktu-waktu yang disyariatkamengikuti
peredaran Matahari).

2. Hukum kawasan Il (48°-66° LU-LS)

Waktu salat Isya dan fajar adalah dianalogikan dengaktu
terdekat, danmajlis al mujma’ mengusulkan agar disamakan dengan
waktu pada daerah 45°.

3. Hukum kawasan Il (66°-up LU-LS)

Penentuan waktu salat dikira-kirakan dengan wphtia kawasan

| (45°). Sederhananya bisa dikira-kira berapa janalj antara Subuh —

Zuhur - Asar - Magrib — Isy%.

% |bid.

®1 Keputusan sidang yang diadakan olgh™w¥) allall ik, yaitu melalui keputusamsis
) 4881 aaaall berkaitan dengan pembahasan mengenai waktudsalgiuasa bagi daerah yang
abnormal {imes for prayers and fasting at extreme latit)yddsMakkah pada tanggal 6 Rajab 1406 H.
Lihat Farhad Salim Bahammarhikih Modern dan Praktigliterjemah oleh Nurkholis Ridwan dkk
Jakarta; PT Gramedia Jakarta, tt, him. 69

%2 |bid.
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Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan pdaiungan
mengenai berpedoman ke negara manakah negara-yegarberlintang jauh
dari khatulistiwa. Apakah berdasarkan waktu Makk&tMukarromahatau
berdasarkan waktu negara tetangga terdekat ataladagkan waktu negara
tersebut dalam kondisi normal. Demikian juga peatdgungku Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunpadoman Shalatnenyatakan kebolehan
bagi mereka yang tinggal di daerah ekstrem untuknibaadingkan keadaan
waktu di sana dengan benua-benua yang dirasa rdakim batas normal
keadaan waktunya atau membuat jadwal dengan memakai sebagai
acuar’® Demikian pula dengan pendapat Sayyid Sabiq dalakartyaFigih
Sunnahpenduduk daerah kutub boleh berpedoman denganMaitiaah dan
Madinah atau pun berpedoman pada negara terdekat ryesih normal
waktu salatny&* Perbedaan pendapat di kalangan para ahli terjagink
banyak faktor, diantaranya lokasi ovservasi, di anantang dan ketinggian
tempat mempengaruhi hasil pengamatan. Selain oegaan pendapat bisa

jadi terjadi karena perbedaan data yang digunakdmpara ahli terkait.

8 Teungku Muhammad hasbi Ash-Shiddie@gdoman ShalaSemarang; PT Putaka Rizki
Putra, 2000, him.133-134.
% Sayyid SabigFighu as- SunnaBeirut-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Araby, 1973, hin72.



